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INTISARI

URAN, M. C. WILLIBRORDA, -2013. PEMERIKSAAN APUSAN DARAH TEBAL
PADA TERSANGKA PENDERITA, MALARIA DI RUMAH SAKIT UMUM DAERAH
LEWOLEBA KABUPATEN LEMBATA NUSA TENGGARA TIMOR. D IIl Analis
Kesehan, Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Setia Budi, Jl. Let. Jen.
Soetoyo, Mojosongo, Surakarta 57127. Pembimbing: Drs. Edy Prasetya.

Malaria merupakan penyakit yang disebabkan oleh infeksi Plasmodium yang
terbawa oleh nyamuk Anopeles betina yang mengandung parasit malaria pada
waktu menghisap darah manusia. Gejala penyakit malaria khas dan mudah dikenali
karena demam yang naik turun secara teratur dan disertai menggigil. Gejala yang
khas tersebut dipastikan melalui pemeriksaan laboratorium, yaitu ditemukan
Plasmodium dalam darah. Pada infeksi Plasmodium, nyamuk Anopeles sebagai
hospes definitif, sedangkan manusia sebagai hospes perantara.

Identifikasi Plasmodium falciparum, Plasmodium vivax, Plasmodium
malariae, dan Plasmodium ovale dalam darah dilakukan dengan menggunakan
metode sediaan darah tebal, karena waktu yang dibutuhkan lebih singkat, morfologi
parasit lebih jelas, kemungkinan besar dapat ditemukan positif lebih mudah.
Penulisan Karya Tulis limiah ini berdasarkan data hasil pemeriksaan di Rumah Sakit
Umum Daerah Lewoleba, Kabupaten Lembata, Nusa Tenggara Timur, serta
ditunjang dengan studi pustaka yang ada. Adapun pemeriksaan laboratorium
bertujuan untuk mengetahui keberadaan Plasmodium dalam darah tersangka
penderita malaria.

Berdasarkan data hasil pemeriksaan yang dilakukan pada bulan Juli sampai
Desember 2012 yang positif (+) terserang Plasmodium sebanyak 63,36% dan yang
tidak terinfeksi Plasmodium sebanyak 36,64%. Yang positif terinfeksii adalah
Plasmodium vivax sebanyak 42,67% dan yang terserang Plasmodium falciparum
sebanyak 20,69%. Dan yang tidak ditemukan adalah Plasmodium ovale dan
Plasmodium malariae.

Kata Kunci : plasmodium, malaria, apusan darah tebal.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Malaria merupakan salah satu penyakit yang banyak menimbulkan
kematian dengan angka yang cukup tinggi pada manusia, sekdar 2,2 — 2,5 juta
jiwa setiap tahun menjadi korban di seluruh dunia. Penyakit ini tersebar hampir
ke seluruh permukaan bumi, dan merupakan penyebab kelima terbesar dari
kematian akibat infeksi diseluruh dunia. Malaria merupakan penyakit menular.
Penyakit ini disebabkan oleh parasit (protozoa) dari genus Plasmodium.
Plasmodium dapat ditularkan melalui gigitan nyamuk Anopheles betina
(Prabowo, 2004).

Menghadapi ancaman penyakit malaria tersebut, lebih dari 100 juta
orang telah terkena penyakit malaria. Satu juta diantaranya meninggal
karenanya. Penyebaran penyakit malaria ini dipengaruhi oleh beberapa faktor.
Antara lain, faktor iklim, topografis, dan kondisi sosial ekonomi. Suhu yang
cocok untuk penyakit malaria berkembang subur, berkisar antara 16 — 34
derajad celcius dengan kelembaban relatif 60%. Adanya parasit malaria yang
sudah kebal terhadap obat — obat malaria yang lazim digunakan clan ada
tidaknya nyamuk sebagai pembawa bibit penyakit malarianya. Kenyataan inilah
yang membedakan penyebaran penyakit malaria di pelbagai daerah dunia
(Irianto Kuss & Kusno Waluyo, 2010).

Spesies nyamuk Anopheles penyebab malaria yang menginfeksi
manusia yaitu 95% di sebabkan oleh Plasmodium falciparum, Plasmodium

vivax, dan sisanya Plasmodium Malariae dan Plasmodium Ovale. Plasmodium
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falciparum menyebabkan penyakit malaria tropika dan banyak di temukan di
daerah tropis dan tersebar di seluruh kepulauan, Plasmodium vivax
menyebabkan penyakit malaria vivax, atau di sebut juga malaria tersiana dan
mempunyai distribusi geografik yang paling luas, mulai dari daerah yang
beriklim dingin, subropik dan di daerah tropis (Gracia & Bruckner, 1996).

Di Indonesia penyakit malaria tersebar di seluruh kepulauan dengan
derajad edemisitas yang berbeda-beda. Penyakit malaria dapat bedangkit di
daerah dengan ketinggian 1800 meter diatas permukaan laut. Angka kesakitan
malaria di pulau Jawa dan Bali berkisar sepuluh kali lebih besar (Soejoto dan
Soebari, 1996).

Penyakit malaria juga banyak tersebar di Indonesia bagian timur,
khususnya di NTT. Dengan kondisi wdayah di NTT yang hampir sebagian besar
masyarakatnya tinggal di tepi pantai, sehingga mudah terkena penyakit malaria.
Selain itu kondisi sosial ekonomi yang masih kurang juga merupakan satu faktor
yang sangat mempengaruhi, gaya hidup yang kurang bersih juga membuat

masyarakat mudah tertular.

Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, maka diperoleh rumusan masalah sebagai
berikut :
1. Apakah pada tersangka penderita malaria yang di periksa di temukan
Plasmodium dengan metode apusan darah tebal?
2. Berapakah persentase penderita malaria yang di sebabkan Plasmodium

yang di periksa di Rumah Sakit Umum Daerah Lewoleba?



1.3 Tujuan
Tujuan dari penulisan karya ilmiah ini adalah:

1. Untuk mengetahui adanya Plasmodium dalam darah tersangka penderita
malaria dengan apusan darah tebal serta menegakkan diagnosa penyakit
malaria.

2. Untuk mengetahui persentase terinfeksi Plasmodium di Rumah Sakit Umum

Daerah Lewoleba.

1.4 Manfaat Penelian
Penelitian yang di lakukan dapat memberikan beberapa manfaat:

1. Dapat memberi pengetahuan penulis dalam mengamati bentuk Plasmodium
sehingga dapat membedakan dengan stadium lain, baik dalam bentuk
tropozoit, skizon maupun gametosit.

2. Untuk mengetahui apakah tersangka penderita malaria yang diperiksa
terdapat Plasmodium pada sediaan darah tebal.

3. Dapat memberikan informasi kepada masyarakat pads umumnya clan
tenaga medis pads khususnya, bahwa dengan di temukan Plasmodium

dalam darah tersangka penderita malaria.



